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The qual|ity of water plays a v |ital role |in ma|inta|in|ing the health and 

susta|inab|il|ity of ornamental f |ish |in aquaculture systems. Key parameters such as 

temperature and d|issolve sol|ids must be cont|inuously mon|itored to avo|id 

cond|it|ions that may adversely affect f |ish welfare. Th|is study presents the des|ign 

and |implementat|ion of an |Internet of Th|ings (|IoT)-based water qual|ity 

mon|itor|ing system capable of real-t|ime observat|ion. The system |integrates a 

DS18B20 temperature sensor and a TDS (Total D|issolved Sol|ids) sensor w|ith a 

NodeMCU ESP8266 m|icrocontroller to measure water temperature and turb |id|ity 

levels. Sensor data |is transm|itted automat|ically to the Blynk |IoT platform, 

enabl|ing remote mon|itor|ing through smartphones or computers. Exper |imental 

results |ind|icate that the system rel |iably acqu|ires and transm|its data |in real t|ime 

w|ith stable performance. The proposed system prov |ides a pract|ical and eff |ic|ient 

solut|ion for f|ish pond owners to mon|itor water qual|ity, thereby enhanc|ing 

prevent|ive ma|intenance and ensur |ing opt|imal l|iv|ing cond|it|ions for ornamental 

f|ish. 
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Pada proses pemel|iharaan |ikan h|ias, kual|itas a|ir merupakan faktor krus|ial 
dalam menjaga kesehatan dan kelangsungan h|idup |ikan h|ias d|i dalam kolam. 
Parameter sepert|i suhu dan jumlah zat padat terlarut perlu d|ipantau secara berkala 
untuk mencegah kond|is|i yang dapat membahayakan |ikan. Penel|it|ian |in|i 
bertujuan untuk merancang dan membangun s|istem mon|itor|ing kual|itas a|ir 
berbas|is |Internet of Th|ings yang dapat memantau kond|is|i a|ir secara real t|ime. 
S|istem |in|i menggunakan sensor suhu DS18B20 dan sensor TDS (Total D|issolve 
Sol|ids) untuk mendeteks|i jumlah zat padat terlarut yang ter|integras|i dengan 
m|ikrokontroller NodeMCU ESP8266. Data dar |i kedua sensor tersebut 
d|ik|ir|imkan secara otomat|is ke platform |IoT Blynk, seh|ingga pengguna dapat 
memantau kond|is|i a|ir melalu|i perangkat smartphone atau computer dar |i Jarak 
jauh. Has|il penguj|ian menunjukkan bahwa s|istem mampu membaca dan 
meng|ir|imkan data suhu dan jumlah zat padat terlarut secara stab|il dan real t|ime. 
Dengan s|istem |in|i, pem|il|ik kolam |ikan h|ias dapat melakukan pengawasan 
kual|itas a|ir dengan leb|ih mudah dan ef |is|ien.   

 

 

2026 Adops|i Teknolog|i dan S|istem |Informas|i  (ATAS|I) w|ith CC BY SA l|icense. 

 

1. PENDAHULUAN 

|Ikan h|ias d|i |Indones|ia mempunya|i peluang pasar yang besar, ba|ik untuk jen|is a|ir tawar maupun a|ir laut. Saat 

|in|i terdapat sek|itar 1.100 spes|ies |ikan h|ias a|ir tawar yang d|iperdagangkan secara global, dan |Indones|ia mem|il|ik|i 

sek|itar 400 spes|ies, namun hanya sek|itar 90 spes|ies yang d|ibud|idayakan oleh masyarakat. Kond|is|i alam |Indones|ia 

sangat potens|ial untuk d|ikembangkan berbaga|i macam jen|is |ikan h|ias la|innya sebaga|i sumber dev|isa, bahkan 

|Indones|ia termasuk dalam sepuluh negara eksport |ir |ikan h|ias terbesar d|i dun|ia, dengan n|ila|i ekspor mencapa|i 

USD 34,55 juta (Gusr|ina, 2025). Sementara |itu, teknolog|i |IoT dalam bud|idaya |ikan h|ias telah berkembang pesat, 

berbaga|i stud|i menggunakan sensor suhu, pH, TDS, kekeruhan dan |integras|i oleh ESP32 atau NodeMCU 

ESP8266 telah berhas|il merancang s|istem mon|itor|ing dan kontrol otomat|is, sepert|i stud|i Koromar|i & Dav|id 

(2023) tentang pember|ian pakan otomat|is dan montor |ing TDS, serta Mar|ian|is (2022) yang memon|itor suhu dan 
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turb|id|ity a|ir tawar v|ia Blynk. Namun, banyak pembud|idaya mas|ih menghadap|i kendala ser|ius, sepert|i 

ket|idakmampuan memantau kual|itas a|ir secara real-t|ime serta keterbatasan akses teknolog|i dan b|iaya, terutama 

pada skala rumah tangga dan usaha kec|il sampa|i menengah (Sab|iq et al., 2022). Kual|itas a|ir yang buruk menjad|i 

penyebab utama pertumbuhan |ikan yang t|idak opt|imal. Manajemen kual|itas a|ir yang ba|ik akan mendukung 

pertumbuhan dan kesehatan |ikan h|ias (Frad|ina et al, 2023). Menurut penel |it|ian yang d|ilakukan oleh Dw|iryo & 

Endryansyah (2023), suhu dan total d|issolve sol|ids (TDS) merupakan dua parameter pent |ing dalam menentukan 

kual|itas a|ir. Suhu a|ir yang t|ingg|i dapat menghambat pertumbuhan |ikan karena memengaruh|i metabol|isme, 

sedangkan t|ingkat TDS yang t|idak sesua|i juga berdampak negat|if terhadap kesehatan |ikan. Untuk mengatas|i 

permasalahan tersebut, penerapan teknolog|i berbas|is |Internet of Th|ings (|IoT) dapat menjad|i solus|i strateg|is dalam 

memantau kond|is|i dan kual|itas a|ir kolam |ikan h|ias secara real-t|ime. S|istem |in|i memanfaatkan sensor suhu dan 

sensor TDS untuk mengukur parameter kual |itas a|ir, lalu meng|ir|imkan data has|il pemantauan ke apl|ikas|i Blynk. 

|Informas|i tersebut d|itamp|ilkan dalam bentuk not|if|ikas|i, seh|ingga memudahkan pembud|idaya mengamb|il 

t|indakan secara cepat dan ef |is|ien.  
 

2. T|INJAUAN PUSAKA 

A. Penel|it|ian Terdahulu 

Penel|it|ian yang d|ilakukan oleh |Indr|iyanto, Kusumawat|i, dan Yul|iantoro (2022) mengembangkan s|istem 

mon|itor|ing suhu a|ir pada aquascape berbas|is |Internet of Th|ings (|IoT) dengan menggunakan NodeMCU ESP8266 

dan sensor suhu DS18B20. Data suhu d |itamp|ilkan melalu|i LCD serta webs|ite, dan s|istem |in|i bertujuan untuk 

menjaga suhu |ideal pada aquascape |ikan h|ias. Penel|it|ian |in|i termasuk dalam kategor|i pengembangan prototype, 

dengan fokus utama pada parameter suhu a|ir saja. Adapun metode yang d|igunakan dalam pengembangan s|istem 

adalah metode prototype.  

Penel|it|ian oleh Raf|i, Ban|i, dan Tauf|iq (2023) juga merancang s|istem mon|itor|ing suhu akuar|ium |ikan h|ias 

dengan memanfaatkan NodeMCU ESP8266 dan sensor suhu DS18B20. Data has |il pengukuran d|ik|ir|imkan ke 

platform berbas|is webs|ite. Fokus utama dar |i penel|it|ian |in|i adalah pemantauan suhu, tanpa mel|ibatkan parameter 

kual|itas a|ir la|innya. Penel|it|ian |in|i menggunakan apl|ikas|i Blynk sebaga|i antarmuka mon|itor|ing suhu dan kual|itas 

a|ir secara real-t|ime, yang d|in|ila|i leb|ih prakt|is dan mob|ile-fr|iendly d|iband|ingkan tamp|ilan berbas|is webs|ite. 

Penel|it|ian oleh Muhtarom dan Endryansyah (2025) merancang s|istem kontrol suhu dan mon|itor|ing TDS 

berbas|is |IoT untuk akuar|ium anakan |ikan ko|i menggunakan ESP32, sensor DS18B20 dan sensor TDS SEN0244. 

S|istem |in|i juga d|ilengkap|i dengan pengendal|ian otomat|is berbas|is fuzzy log|ic controller untuk menjaga kual |itas 

a|ir. Penel|it|ian |in|i menggunakan metode waterfall dan mengusung konsep otomat |isas|i dalam pengendal|ian 

kual|itas a|ir. Perbedaan mencolok dar |i penel|it|ian |in|i adalah penggunaan m|ikrokontroler ESP32 dan algor |itma 

fuzzy log|ic. 

B. |Internet of Th |ings 

|Internet of Th|ings (|IoT) menurut Rekomendas|i |ITU-T Y.2060 d|idef|in|is|ikan sebaga|i sebuah penemuan 

yang mampu menyelesa|ikan permasalahan yang ada melalu|i penggabungan teknolog|i dan dampak sos|ial. J|ika 

d|it|injau dar|i standar|isas|i secara tekn|is, |IoT dapat d|igambarkan sebaga|i |infrastruktur global untuk memenuh |i 

kebutuhan |informas|i masyarakat, memungk|inkan layanan cangg|ih dengan |interkoneks|i ba|ik secara f|is|ik dan 

v|irtual berdasarkan pada yang telah ada dan perkembangan |informas|i serta teknolog|i komun|ikas|i (|ICT) (Yudhanto 

& Az|is, 2020). 

C. Blynk 

Blynk adalah salah satu platform |IoT yang terkenal karena kemudahan dalam konf |iguras|inya. Platform 

|in|i menawarkan antarmuka |intu|it|if yang memungk|inkan pengguna untuk menghubungkan dan mengontrol 

perangkat |IoT dengan cepat melalu|i apl|ikas|i mob|ile atau web. Blynk adalah sebuah layanan apl |ikas|i yang 

d|igunakan untuk mengontrol m|ikrokontroler dar |i jar|ingan |internet (N.K. Daulay, et al., 2020). 

D. M|ikrokontroler NodeMCU ESP8266 

NodeMCU ESP8266 adalah salah satu komponen |int|i perangkat keras pendukung |IoT yang pal|ing ser|ing 

d|igunakan dan popular d|i kalangan prakt|is|i (Purwanto, 2023). Modul W|if|i NodeMCU adalah f|irmware |interakt|if 

berbas|is LUA Espress|if ESP8266 W|if|i SoC. NodeMCU ESP8266 mem |il|ik|i 4 MB flash, 11 p|in GP|IO d|imana 10 

d|imana 10 d|intaranya dapat d|igunakan untuk PWM, 1 p|in ADC, 2 pasang UART, W|if|i 2,4GHz serta mendukung 

WPA/WPA2. NodeMCU sela|in dapat d|iprogram menggunakan bahasa LUA dapat juga d|iprogram menggunakan 

bahasa C menggunakan Ardu|ino |IDE (NodeMCU, 2016). 

E. Sensor DS18B20 

Sensor suhu DS18B20 merupakan sensor d |ig|ital dengan resolus|i 12-b|it ADC ket|ika d|iber|ikan tegangan 

referens|i 5V. Sensor |in|i mem|il|ik|i akuras|i ±0,5°C dalam rentang suhu -10 h|ingga +85°C. Sensor |in|i bekerja 

menggunakan komun|ikas|i 1-W|ire dan mem|il|ik|i kode un|ik 64-b|it untuk |ident|if|ikas|i t|iap un|it (Fahrenhe|it, n.d.). 

F. Sensor TDS (Total D|issolve Sol|ids) 

Dalam jurnal "|IoT Mon|itor|ing Kual|itas A|ir dengan Menggunakan Sensor Suhu, pH, dan Total D|issolved 

Sol|ids (TDS)", Chuza|in|i et al. (2022) menjelaskan bahwa sensor TDS d |igunakan untuk mengukur jumlah total zat 

padat terlarut dalam a|ir, yang mencakup garam, m |ineral, dan senyawa organ|ik. Sensor |in|i bekerja dengan 

mengukur kondukt|iv|itas l|istr|ik larutan, karena semak|in banyak zat terlarut, semak|in t|ingg|i kondukt|iv|itasnya. 
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Penggunaan sensor TDS dalam s|istem mon|itor|ing kual|itas a|ir berbas|is |Internet of Th|ings (|IoT) memungk|inkan 

pemantauan kual|itas a|ir secara realt|ime dan ef|is|ien. 

G. LCD 

Penamp|il (d|isplay) elektron|ik adalah salah satu komponen elektron|ika yang berfungs|i untuk menamp|ilkan 

angka, huruf atau s|imbol-s|imbol la|innya. LCD (L|iqu|id Crystal D|isplay) adalah salah satu d|isplay elektron|ika 

yang umum d|igunakan. LCD d|ibuat dengan CMOS log|ic yang bekerja dengan t|idak menghas|ilkan cahaya 

mela|inkan memantulkan cahaya yang ada d|i sek|itarnya terhadap front-l|it atau mentransm|is|ikan cahaya dar|i 

backl|it. Jumlah karakter yang dapat d |itamp|ilkan oleh LCD tergantung dar |i spes|if|ikas|i yang d|im|il|ik|i (Revolut|ion 

Educat|ion Ltd, 2016). 

3. METODE PENEL|IT|IAN  

Metodolog|i yang d|igunakan dalam penel|it|ian |in|i ada 5 tahap. Tahapan tersebut terd |ir|i dar|i tahap anal|is|is 

dan stud|i l|iteratur, desa|in perancangan s|istem, perancangan hardware, sett |ing atau pengkodean dan tahap uj|i coba, 

serta memband|ingkan atau menggabungkan has|il dengan metode penel|it|ian yang sebelumnya. 

A. Anal|is|is Stud|i L|iteratur 

Tahap anal|is|is bertujuan untuk memperoleh berbaga|i |informas|i yang relevan dengan penel|it|ian yang 

sedang d|ilakukan. Stud|i l|iteratur d|ilakukan sebaga|i dasar pendukung teor|i dan metode yang d|igunakan agar 

sejalan dengan rencana yang telah d|itetapkan. Proses anal|is|is dan stud|i l|iteratur mel|iput|i pengumpulan referens|i 

dar|i jurnal |ilm|iah, art|ikel dan buku. Tujuan dar |i tahap |in|i adalah untuk meng|ident|if|ikas|i kelemahan atau 

kekurangan dalam pemantauan kual|itas a|ir kolam |ikan h|ias secara konvens|ional, serta memaham|i karakter|is|it|ik 

l|ingkungan a|ir yang |ideal bag|i |ikan h|ias, khususnya dalam hal suhu dan kadar zat terlarut (TDS). Sela |in |itu, tahap 

|in|i juga mencakup pemahaman terhadap cara kerja sensor suhu (DS18B20), sensor TDS, komun |ikas|i antar 

perangkat |IoT dengan NodeMCU ESP8266, serta pemanfaatan LCD dan platform |IoT untuk menamp|ilkan dan 

meng|ir|imkan data secara real t |ime. 

B. Anal|is|is Kebutuhan S|istem 

Pada tahapan |in|i, penul|is melakukan anal|isa kebutuhan yang d|ibutuhkan oleh s|istem untuk 

mengembangkan s|istem mon|itor|ing kual|itas a|ir pada kolam |ikan h|ias. Ber|ikut anal|is|is s|ingkat alat dan bahan 

yang d|iperlukan untuk pengembangan s|istem: 

a. Laptop ASUS 

W|indows   : 10.0 Home S|ingle Language (64-b|it) 

Prosesor    : AMD Ryzen 3 2200U w|ith Radeon Vega Mob|ile Gfx @ ~2.5GHz 

RAM    : 4.00 GB 

System Type   : 64-b|it Operat|ing System, x64-based processor 

b. NodeMCU ESP8266 

M|icrocontroller  : Tens|il|ica 32 b|it 

Flash Memory   : 4KB 

Tegangan Operas|i  : 3.3V 

Tegangan |Input  : 7-12V 

c. Sensor DS18B20 

|Interfac|ing   : Protocol 1-W|ire 

Tegangan |input  : 3.0-5.00 V 

Range Pengukuran   : -55°C h|ingga +125°C 

Akuras|i    : ± 0.5°C pada rentang -10°C h|ingga +85°C 

d. Sensor TDS 

|Input Voltage   : DC 3.3 ~ 5.5 V 

Output Voltage  : 0 ~ 2.3 V 

Work|ing Current  : 3 ~ 6mA 

TDS Measurement Range : 0 ~ 1000 ppm 

TDS Measurement Accuracy : ± 10% F.S (25°C) 

e. LCD 

D|isplay S|ize   : 0.96 |inch 

D|isplay area   : 21.7x10.9 mm 

D|isplay Dr|iver |IC  : SSD1315 

Port    : |I|IC 

Operat|ing Voltage  : 3.3-5V 

C. Perancangan Hardware 

Tahapan perancangan hardware untuk merancang alat-alat yang d|igunakan untuk memon|itor|ing suhu dan 

jumlah zat padat terlarut menggunakan sensor suhu DS18B20 dan sensor TDS. Ber |ikut penjelasan dan 

perancangan komponen jalannya s|istem: 

a. Perancangan koneks|i board NodeMCU ESP8266 dengan sensor DS18B20 
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Gambar 1.  Rangka|ian Koneks|i Board NodeMCU ESP8266 dengan sensor DS18B20 

 

Penjelasan dar|i gambar rancangan d|i atas: 

- Menghubungkan D5 board NodeMCU dengan data komun|ikas|i 1 w|ire sensor DS18B20 yang 

d|ihubungkan dengan res|istor pull up 4.7kΩ 

- Menghubungkan 3V board NodeMCU dengan VCC sensor DS18B20 

- Menghubungkan GND board NodeMCU dengan ground sensor DS18B20 

 

b. Perancangan koneks|i board NodeMCU ESP8266 dengan Sensor TDS 

 
Gambar 2.  Rangka|ian Koneks|i Board NodeMCU ESP8266 dengan Sensor TDS 

 

Penjelasan dar|i gambar rancangan d|i atas: 

- Menghubungkan D5 board NodeMCU dengan data komun|ikas|i 1 w|ire sensor DS18B20 yang 

d|ihubungkan dengan res|istor pull up 4.7kΩ 

- Menghubungkan 3V board NodeMCU dengan VCC sensor DS18B20 

- Menghubungkan GND board NodeMCU dengan ground sensor DS18B20 

 

c. Perancangan koneks|i board NodeMCU ESP8266 dengan modul oled LCD 

 

 
Gambar 3.  Rangka|ian koneks|i board NodeMCU ESP8266 dengan OLED LCD 

 

Penjelasan dar|i gambar rancangan d|i atas: 

- Menghubungkan D1 (SCL) NodeMCU dengan SCL Oled LCD 

- Menghubungkan D2 (SDA) NodeMCU dengan SDA Oled LCD 

- Menghubungkan 3V NodeMCU dengan VCC Oled LCD 
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- Menghubungkan GND NodeMCU dengan GND Oled LCD 

 

d. Rangka|ian Keseluruhan 

 
Gambar 4.  Rangka|ian keseluruhan 

 

Rangka|ian keseluruhan d|i atas menggunakan m|ikrokontroler NodeMCU ESP8266 yang 

terhubung dengan beberapa sensor dan modul untuk melakukan mon |itor|ing kual|itas a|ir kolam |ikan 

h|ias secara real-t|ime. S|istem |in|i terd|ir|i dar|i sensor suhu DS18B20, sensor TDS, serta layar OLED 

sebaga|i penamp|il lokal data. M|ikrokontroler NodeMCU ESP8266 mem |il|ik|i konekt|iv|itas W|iF|i yang 

memungk|inkan untuk meng|ir|imkan data ke platform |IoT sepert|i Blynk atau ke webs|ite melalu|i 

jar|ingan |internet. Data yang d|ibaca mel|iput|i suhu a|ir dan kandungan padatan terlarut (TDS), yang 

pent|ing untuk memantau kond|is|i a|ir agar tetap |ideal bag|i |ikan h|ias. Sensor suhu DS18B20 d|igunakan 

untuk mengukur suhu a|ir dan terhubung pada p|in d|ig|ital (D5) dengan tambahan res|istor pull-up 4.7kΩ. 

Sensor |in|i mampu member|ikan pembacaan suhu secara akurat mesk |ipun dalam l|ingkungan bera|ir. 

Sensor TDS meter berfungs|i untuk mengukur kadar zat terlarut dalam a|ir, sepert|i m|ineral, garam, dan 

logam. Sensor |in|i d|ihubungkan ke p|in analog (A0) pada NodeMCU, dan memerlukan catu daya serta 

ground yang sesua|i untuk mendapatkan pembacaan yang akurat. Data has|il pembacaan dar|i kedua 

sensor |in|i akan d|itamp|ilkan pada modul OLED seh|ingga pengguna dapat langsung mel|ihat kond|is|i 

suhu dan TDS pada kolam |ikan. Sela|in |itu, data juga d|ik|ir|imkan ke platform |IoT secara realt|ime 

menggunakan Blynk. 

 
Gambar 5.  Flowchart 

Berdasarkan d|iagram flowchart d|i atas, s|istem terleb|ih dahulu melakukan |in|is|ial|isas|i perangkat 

dan komponen. Setelah |itu, s|istem akan membaca data dar |i sensor TDS dan suhu a|ir yang d|igunakan 

untuk memantau kond|is|i kual|itas a|ir pada kolam |ikan h|ias. Data yang d|iperoleh dar|i sensor kemud|ian 

d|itamp|ilkan pada layar OLED dan juga d|ik|ir|im secara realt|ime ke apl|ikas|i Blynk untuk mon|itor|ing 

jarak jauh. Selanjutnya, s|istem akan memer|iksa kond|is|i suhu a|ir. J|ika suhu a|ir terdeteks|i d|i bawah 
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20°C, maka s|istem akan meng|ir|imkan not|if|ikas|i suhu rendah. J|ika suhu a|ir berada d|i atas 50°C, maka 

s|istem akan meng|ir|imkan not|if|ikas|i suhu t|ingg|i. Setelah pengecekan suhu, s|istem melanjutkan untuk 

memer|iksa n|ila|i TDS (Total D|issolved Sol|ids). J|ika n|ila|i TDS berada d|i bawah 250 ppm, maka s|istem 

akan meng|ir|imkan not|if|ikas|i TDS rendah. Sebal|iknya, j|ika n|ila|i TDS d|i atas 850 ppm, s|istem akan 

meng|ir|imkan not|if|ikas|i TDS t|ingg|i. Seluruh not|if|ikas|i |in|i bertujuan sebaga|i s|istem per|ingatan d|in|i 

untuk menjaga kual|itas a|ir tetap sesua|i untuk keberlangsungan h|idup |ikan h|ias d|i dalam kolam. 

 

D. Sett|ing Pengkodean 

a. Pembuatan Program NodeMCU ESP8266 

Pembuatan program NodeMCU ESP8266 d |ilakukan menggunakan software Ardu|ino |IDE dengan bahasa 

pemrograman C++. Program |in|i berfungs|i untuk membaca n|ila|i dar|i sensor suhu dan sensor TDS serta 

meng|ir|imkan data tersebut ke Blynk secara real t |ime.  

b. Pembuatan Program Blynk 

Platform Blynk d|igunakan untuk menamp|ilkan data sensor secara real t|ime melalu|i smartphone. Tamp|ilan 

yang d|ibuat mencakup data suhu, TDS dan EC. 

c. Penguj|ian manual untuk kal|ibras|i sensor 

Untuk mendapatkan has|il yang akurat, d|ilakukan penguj|ian manual menggunakan TDS meter d |ig|ital. 

N|ila|i dar|i alat ukur manual d|igunakan sebaga|i pemband|ing dan untuk mengh|itung t|ingkat akuras|i atau 

persentase error dar |i pembacaan sensor. 

d. Menyatukan semua program 

Seluruh s|istem d|i|integras|ikan agar sensor TDS dapat meng|ir|imkan data ke platform Blynk. Hal |in|i 

memungk|inkan mon|itor|ing kual|itas a|ir d|ilakukan secara fleks|ibel, ba|ik melalu|i perangkat desktop 

maupun mob|ile 

 

E. Penguj|ian 

Tahap |in|i mel|iput|i penguj|ian akuras|i pembacaan sensor suhu dan sensor TDS. Penguj|ian terhadap sensor 

suhu dan sensor TDS, penguj|ian terhadap otomat|isas|i rancangan |IoT dan penguj|ian konekt|iv|itas dengan server. 

Penguj|ian konekt|iv|itas pada server d|ilakukan dengan bantuan Blynk. Blynk yang akan 
 
4. HAS|IL DAN PEMBAHASAN 

A. Anal|is|is Stud|i L|iteratur 

Pada tahap |in|i d|ilakukan pengumpulan |informas|i guna menunjang keberlangsungan penel|it|ian untuk 

membangun prototype s|istem mon|itor|ing kual|itas a|ir kolam |ikan h|ias berbas|is |IoT. Dar|i |informas|i yang 

d|idapatkan kemud|ian d|ilakukan perancangan kebutuhan yang d|iperlukan untuk membuat s|istem mon|itor|ing. 

Penul|is melakukan stud|i l|iteratur dar|i berbaga|i jurnal terka|it s|istem mon|itor|ing kual|itas a|ir kolam |ikan h|ias, 

khususnya |ikan h|ias n|ila (Oreochrom|is n|ilot|icus), berbas|is |IoT dengan fokus parameter suhu dan jumlah zat padat 

terlarut.  Dar|i stud|i l|iteratur d|idapatkan has|il ber|ikut: 

a. Pen|ingkatan suhu a|ir menyebabkan frekuens|i operkulum pada |ikan, yang menunjukkan pen|ingkatan akt|iv|itas 

metabol|isme. Namun, suhu yang terlalu t |ingg|i dapat menyebabkan stress dan menurunkan ef |is|iens|i 

metabol|ism |ikan.  

b. Pengaruh perbedaan suhu a|ir menunjukkan pengaruh yang sangat nyata terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan h|idup |ikan n|ila. Pertumbuhan tert|ingg|i terdapat pada pada perlakuan 27°C dan pertumbuhan 

terendah terdapat pada perlakuan 31°C. 

c. Kekeruhan a|ir, yang d|isebabkan oleh part|ikel tersuspens|i sepert|i s|isa pakan dan kotoran |ikan, dapat 

mengganggu kesehatan dan pertumbuhan |ikan n|ila. A|ir yang keruh dapat menghambat penetras|i cahaya, 

mengurang|i fotos|intes|is f|itoplankton, dan menurunkan kadar oks|igen terlarut, yang semuanya berdampak 

negat|ive pada |ikan.  

d. N|ila|i TDS yang terukur dalam berbaga|i penel|it|ian berada dalam rentang 308,28 h|ingga 361,06 ppm. N|ila|i |in|i 

mas|ih berada dalam batas tolerans|i |ikan n|ila dan d|ianggap cukup mendukung kelangsungan h|idup dan 

pertumbuhan selama proses bud|idaya. 

e. Dalam penerapan s|istem mon|itor|ing otomat|is berbas|is |IoT, n|ila|i TDS opt|imal d|itetapkan pada setpo|int 850 

ppm. N|ila|i |in|i terbukt|i aman dan mampu mendukung pertumbuhan |ikan n|ila, serta memungk|inkan s|istem 

kendal|i bekerja secara efekt|if untuk menjaga kestab|ilan parameter kual|itas a|ir. S|istem mon|itor|ing kual|itas a|ir 

kolam |ikan h|ias berbas|is |internet of th|ings (|IoT) dapat member |ikan data secara real-t|ime dan otomat|is, 

seh|ingga memudahkan pemantauan kond|is|i a|ir tanpa perlu pengecekan manual secara terus menerus. S |istem 

|in|i terbukt|i efekt|if dalam membantu peternak untuk segera mengamb |il t|indakan ket|ika parameter kual|itas a|ir 

melewat|i batas ambang yang dotentukan, seh|ingga kesehatan |ikan dapat leb|ih terjaga.  

B. Perancangan S|istem 

Diagram alir menjelaskan algoritma atau proses monitoring suhu dan total zat terlarut pada kolam ikan 

hias. 

 



Adopsi Teknologi dan Sistem Informasi (ATASI) Vol. 5, Issue 1 April 2026 7 

E-ISSN : 2962-7095 Fadhilah, et. all (2026) pp 1-13   
 

https://doi.org/10.30872/1jx3rw24 

2026 Adopsi Teknologi dan Sistem Informasi (ATASI) with CC BY SA license. 

 

 
Gambar 6.  Diagram alir 

 

a. Pengukuran oleh sensor 

Sensor DS18B20 mengukur suhu air kolam dan sensor TDS mendeteksi kadar zat terlarut dalam air 

b. Pengolahan data oleh NodeMCU ESP8266 

NodeMCU ESP8266 menerima data dari kedua sensor tersebut, mengolahnya secara lokal, kemudian 

menampilkan hasilnya di layar LCD dan mengirimkan data ke internet 

c. Menampilkan data di LCD 

LCD menampilkan nilai suhu dan kadar TDS secara langsung untuk pemantauan di sekitar kolam 

d. Koneksi ke internet melalui Modul Wifi 

NodeMCU ESP8266 menggunakan modul Wi-Fi internal untuk mengirimkan data ke server/cloud dan 

berkomunikasi dengan aplikasi Blynk 

e. Pengiriman Data ke Blynk 

Data suhu dan TDS ditampilkan di aplikasi Blynk secara real-time dan memungkinkan pemantau melalui 

smartphone 

f. Interaksi oleh Pengguna 

Pengguna dapat melihat data secara real-time melalui aplikasi Blynk. Jika terjadi nilai di luar batas normal, 

sistem akan mengirim notifikasi sehingga pengguna dapat segera mengambil tindakan. 

C. Penerapan Perancangan  Hardware 

Implementasi komponen otomatisasi untuk pemantauan kualitas air kolam ikan hias mencakup 

pengaturan pin antara sensor dan mikrokontroler yang harus sesuai dengan desain perangkat keras. Penerapan 

komponen dijelaskan dengan gambar di bawah: 

 

 
Gambar 7.  Penerapan Rancangan Hardware 

 

 

Dalam penelitian ini, sistem monitoring kualitas air dirancang untuk kolam ikan hias berukuran 1,5 x 

1,5m. Jika kolam ikan yang dirancang lebih besar maka dapat diperlukan lebih dari satu buah untuk masing-masing 

sensor guna memastikan cakupan Pengukuran yang lebih akurat dan merata. Semua komponen sensor dan 

perangkat harus dipasang di posisi yangs strategis, khususnya di tempat di mana sirkulasi udara dan kontak dengan 

air optimal, agar sensor dapar berfungsi dengan baik dan memberikan data yang akurat. 
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Gambar 8.  Implementasi Sistem 

 

D. Setting Pengkodean 

Proses pembuatan program menggunakan bahasa pemrograman C++ melalui Arduino IDE, serta 

menggunakan platform Blynk IoT untuk Pengiriman dan pemantauan data secara daring. Dalam pengembangan 

sistem monitoring kualitas air ini, beberapa library dan perangkat lunak pendukung digunakan agar sistem berjalan 

sesuai dengan rancangan dan prototipe yang telah ditetapkan, yaitu: 

a. Library sensor DS18B20 untuk membaca suhu air 

b. Library TDS sensor untuk membaca kadar Total Dissolve Solid 

c. Library Adafruit SSD1306 dan Adafruit GFX untuk menampilkan data ke OLED 

d. Library BlynkSimpleEsp8266 untuk koneksi ke aplikasi Blynk IoT 

e. Library DallasTemperature dan OneWire untuk komunikasi dengan sensor suhu 

f. Board NodeMCU ESP8266 

g. Platform pemantauan Blynk IoT (Blynk.cloud) 

h. Software pemrograman Arduino IDE 

Penulisan program dibagi menjadi beberapa tahapan untuk mencapai proses otomatisasi monitoring kualitas air 

berbasis IoT, antara lain: 

a. Sensor input DS18B20: membaca suhu air secara digital 

b. Sensor TDS: membaca nilai EC (Electrical Conductivity) dan mengkonversi ke TDS dalam satuan ppm 

c. OLED Display: menampilkan data suhu, EC, dan TDS secara lokal pada perangkat 

d. NodeMCU ESP8266: sebagai pusat kendali mikrokontroler yang mengolah data dari sensor dan 

mengirim ke Blynk menggunakan koneksi WiFi 

e. Platform Blynk IoT digunakan sebagai dashboard pemantauan suhu, TDS dan EC secara real-time 

melalui internet. Selain itu, fitur Blynk.logEvent() dimanfaatkan untuk mengirimkan notifikasi otomatis 

apabila suhu dan TDS melebihi batas tertentu. 

f. Arduino IDE: digunakan sebagai software utama untuk menulis, mengompilasi dan meng-upload kode 

ke mikrokontroler NodeMCU 

 

E. Pengujian 

a. Pengujian Sensor DS18B20 

Proses pengujian sensor suhu air dilakukan menggunakan sensor DS18B20 yang terhubung ke 

mikrokontroler untuk membaca nilai suhu pada media cair (air kolam). Pengujian sensor ini bertujuan untuk 

mengetahui keakuratan data suhu yang dihasilkan oleh sensor. Sebagai alat pembanding, digunakan TDS meter 

yang dicelupkan ke dalam air pada titik yang sama dengan sensor DS18B20. Pengambilan data dilakukan sebanyak 

empat kali dalam satu hari pada waktu yang berbeda, yaitu pukul 06.00, 10.00, 14.00, dan 18.00. 

Perbandingan hasil Pengukuran dari kedua alat ini digunakan untuk menghitung tingkat error yang 

dihasilkan oleh sensor DS18B20. Hasil Pengukuran ditampilkan dalam Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1.  Pengujian Sensor DS18B20 

Pengujian Data Pengukuran Suhu  

Waktu Suhu Sensor DS18B20 

(°C) 

Suhu TDS Meter 

(°C) 

Persentase 

Error (%) 

Pengujian 1 06.00 28.0 28.5 1.75% 

Pengujian 2 10.00 30.0 30.2 0.66% 

Pengujian 3 14.00 31.5 31.8 0.94% 

Pengujian 4 18.00 29.0 29.6 1.69% 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil pembacaan sensor suhu DS18B20 dengan pembacaan 

suhu dari TDS meter manual. Hasilnya menunjukkan bahwa perbedaan suhu rata-rata hanya sekitar ±0.5°C, 
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dengan persentase error berkisar antara 0.66% hingga 1.75%. Hal ini menunjukkan bahwa sensor DS18B20 cukup 

akurat dan stabil, dan cocok digunakan dalam sistem monitoring kualitas air. 

 

b. Pengujian Sensor TDS 

Pengujian sensor TDS dilakukan untuk mengetahui kemampuan sensor dalam membaca nilai total 

padatan terlarut (Total Dissolved Solids) dari berbagai jenis cairan yang umum digunakan atau dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Setiap cairan memiliki nilai TDS yang berbeda-beda tergantung dari kandungan zat terlarut 

di dalamnya. Untuk itu, pengujian dilakukan dengan mencelupkan sensor TDS ke dalam beberapa jenis cairan, 

lalu dibandingkan hasil pembacaannya dengan alat ukur TDS meter digital sebagai acuan. 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sensor mampu mendeteksi variasi kandungan 

TDS secara akurat, serta menghitung nilai persentase error dari setiap pengukuran. 

Tabel 2.  Pengujian Sensor TDS 

Pengujian Data Pengukuran TDS  

Jenis Cairan Nilai Sensor TDS  

(ppm) 

Nilai TDS Meter 

(ppm) 

Persentase 

Error (%) 

Pengujian 1 Air Mineral 127 134 1.75% 

Pengujian 2 Air Keran 160 167 0.66% 

Pengujian 3 Air Kopi 1037 1030 0.94% 

Pengujian 4 Air Kolam 370 372 1.69% 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor TDS mampu membaca variasi nilai TDS dari berbagai jenis 

cairan dengan cukup akurat. Nilai error yang diperoleh berada di bawah 6%, yang masih tergolong layak untuk 

aplikasi monitoring kualitas air secara real-time. 

 

c. Pengujian Platform Blynk 

Selama pengujian, platform Blynk IoT berhasil menampilkan data secara real time melalui aplikasi di 

smartphone. NodeMCU ESP8266 dapat mengirimkan data melalui koneksi WiFi secara kontinu. Data yang 

dikirim meliputi suhu air, nilai TDS dan EC (Electrical Conductivity) dari sensor. Blynk juga dapat mengirim 

notifikasi otomatis apabila nilai suhu atau TDS melebihi batas yang telah ditentukan. 

1) Gauge Widget untu menampilkan TDS Air (V0), Konduktivitas Air (Electrical Conductivity) (V1), 

dan Suhu Air (V2). 

 

     
Gambar 9.  Data yang ditampilkan dalam Blynk 

 

 

2) Sistem monitoring kualitas air kolam ikan hias berbasis Internet of Things (IoT) dilengkapi dengan 

fitur event notification yang berfungsi memberikan peringatan saat parameter kualitas air melampaui 

ambang batas yang telah ditentukan. Penentuan ambang batas ini mengacu pada hasil studi literatur, 

di mana suhu optimal untuk pertumbuhan ikan nila (Oreochromis niloticus) berada pada kisaran 

27 °C, sedangkan nilai total padatan terlarut (TDS) yang masih dapat ditoleransi berkisar antara 

308,28 hingga 361,06 ppm. Untuk keperluan sistem kendali otomatis, nilai setpoint TDS ditetapkan 

sebesar 850 ppm, yang masih dianggap aman dan mendukung pertumbuhan ikan nila secara optimal. 

Berdasarkan penelitian tersebut, dalam penelitian ini ditetapkan bahwa rentang suhu yang digunakan 

berada pada kisaran 20°C-40°C , dan rentang TDS berkisar antara 250-900 ppm, yang dinilai masih 

sesuai untuk kebutuhan pemantauan kualitas air kolam ikan hias, khususnya untuk spesies ikan hias 

nila. 

3) Suhu < 20 °C → Notifikasi: "Suhu air terlalu rendah: XX °C" 
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Gambar 10.  Notifikasi suhu rendah 

 

4) Suhu > 50 °C → Notifikasi: "Suhu air terlalu tinggi: XX °C" 

 

 
Gambar 11.  Notifikasi suhu tinggi 

 

5) TDS < 250 ppm → Notifikasi: "TDS terlalu rendah: XXX ppm" 
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Gambar 12.  Notifikasi TDS rendah 

 

6) TDS > 1000 ppm → Notifikasi: "TDS terlalu tinggi: XXXX ppm" 

 

 
Gambar 13.  Notifikasi TDS tinggi 

 

 

5. KESIMPULAN 

Sistem monitoring suhu dan kualitas air berbasis Internet of Things (IoT) berhasil dirancang dan 
diimplementasikan dengan menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266. Sistem ini dilengkapi dengan 
sensor DS18B20 untuk pengukuran suhu air, sensor TDS untuk mengukur kandungan total padatan terlarut, OLED 
LCD sebagai tampilan lokal, serta integrasi ke aplikasi Blynk untuk monitoring jarak jauh. 
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Sensor DS18B20 mampu membaca suhu air secara akurat dengan selisih rata-rata 0,3°C hingga 0,5°C 
dibandingkan dengan termometer digital standar. Sementara itu, sensor TDS menunjukkan hasil pembacaan yang 
stabil dibandingkan dengan alat ukur TDS manual, sehingga dapat disimpulkan bahwa akurasi sensor cukup baik 
untuk kebutuhan monitoring lapangan skala kecil hingga menengah. 

NodeMCU ESP8266 berfungsi sebagai pusat pengolahan data dan penghubung ke platform Blynk melalui 
koneksi Wi-Fi. Data suhu dan TDS secara real-time dikirim ke aplikasi Blynk dan ditampilkan secara visual dalam 
bentuk angka dan grafik. Selain itu, informasi suhu dan kualitas air juga ditampilkan secara langsung pada OLED 
LCD, sehingga pengguna dapat memantau data tanpa perlu membuka aplikasi. 

Sistem memiliki respon cepat dengan rata-rata delay pengiriman data ke Blynk sekitar 2–3 detik, dan 
pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat berjalan stabil selama lebih dari 24 jam tanpa gangguan koneksi atau 
crash. Fitur notifikasi melalui Blynk juga berhasil memberikan peringatan kepada pengguna saat nilai suhu atau 
TDS melebihi batas ambang yang telah ditentukan. 

Secara keseluruhan, sistem ini terbukti layak untuk digunakan sebagai alat monitoring kualitas air secara real-
time dengan biaya rendah, konsumsi daya rendah, dan kemudahan akses melalui perangkat mobile. Sistem ini juga 
dapat dijadikan dasar untuk pengembangan sistem monitoring otomatis lainnya pada sektor perikanan, pertanian, 
atau lingkungan. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan untuk menambahkan fitur penyimpanan data historis, kontrol 
aktuator otomatis (misalnya pompa atau valve) dan integrasi ke cloud storage untuk meningkatkan keandalan dan 
skalabilitas sistem. Selain itu, disarankan pula untuk membuat kemasan (packaging) perangkat agar sistem lebih 
tahan terhadap kondisi lingkungan serta lebih aman digunakan dalam jangka panjang. Pengembangan sistem juga 
diarahkan ke integrasi Artificial Intelligence (AI) untuk mendeteksi jika terdapat kondisi abnormal dari data suhu 
dan TDS, serta memberikan notifikasi prediktif dan rekomendasi penanganan otomatis saat terjadi kondisi tersebut. 
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